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* Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan tabiat,

PENGERTIAN KARAKTER ISLAM

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dengan yang lain dan watak. Dengan kata lain karakter merupakan sifat,
tabiat maupun watak yang timbul dari dalam diri tiap individu dan juga

membedakannya dari individu lain.

* Karakter dalam islam dikenal dengan akhlak. Akhlak menurut Mahjuddin

adalah suatu pembawaan dalam diri manusia yang menimbulkan perbuatan

baik dengan cara yang mudah tanpa dorongan dari orang lain




CONTINUE m

* Karakter adalah serangkaian kualitas pribadi yang membedakannya dengan

orang lain. la menuntut adanya penghayatan nilai, proses mengidentifikasi
diri dengan nilai-nilai yang diyakini sehingga ia senantiasa berusaha agar
bersesuaian dengan nilai yang diyakini dan pada akhirnya terjadi karakter
diri. Artinya, karakter merupakan proses berkelanjutan dan karakter
cenderung menetap dan sulit diubah, tetapi bukan berarti sekali terbentuk
tak mungkin berubah. Dari karakter itulah, baik atau buruk melahirkan

berbagai perilaku




\
DASAR-DASAR PENDIDIKAN KARAKTER/AKHLAK )

* Dalam Islam, karakter atau akhlak mempunyai kedudukan penting dan
dianggap mempunyai fungsi yang vital dalam memandu kehidupan
masyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-qur’an surat An-
nahl ayat 90 yang artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.
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sesungguhnya Rasulullah adalah contoh serta teladan bagi umat
manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai karakter yang
mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang baik karakter
atau akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah yang memiliki
akhlak al-karimah, karena ia merupakan cerminan iman yang sempurna.
Sabda Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Abdullah Ibn Amr:“Sebaik-baik

kamu adalah yang paling baik akhlaknya” (HR. al-Tirmidzi).




TEORI PSIKOLOGH *

* kita dengar dengan istilah golden age, pada usia ini individu yang sedang mengalami proses

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. (usia 0-8 tahun)

* Pada usia golden age, di sadari atau tidak, perilaku imitatif pada anak sangat kuat sekali.
Oleh karena itu, selaku orang tua seharusnya memberikan teladan yang baik dan terbaik
bagi anaknya, karena jika orang tua salah mendidik pada usia tersebut, maka akan
berakibat fatal
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* Dalam perspektif Islam, karakter atau akhlak mulia
merupakan buah yang dihasilkan dari proses penerapan
syariah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh
fondasi agidah yang kokoh. |Ibarat bangunan,
karakter/akhlak =~ merupakan  kesempurnaan  dari

bangunan tersebut setelah fondasi dan bangunannya

kuat.
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° Jadi, tidak mungkin karakter mulia akan terwujud pada diri
seseorang jika ia tidak memiliki agidah dan syariah yang benar.

Seorang Muslim yang memiliki agidah atau iman yang benar

pasti akan terwujud pada sikap dan perilaku sehari-hari yang
didasari oleh imannya. contoh, orang yang memiliki iman yang

benar kepada Allah, ia akan selalu mengikuti seluruh perintah

Allah dan menjauhi seluruh larangan-larangan-Nya.




LANDASAN PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA

¢ Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) menegaskan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab” (pasal 3).
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* Pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan

mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadi
paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, mampu merasakan

(afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor).

* Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik harus melibatkan bukan
saja aspek “pengetahuan yang baik (moral knowing), akan tetapi juga
“merasakan dengan baik atau loving good (moral feeling), dan perilaku yang

baik (moral action). Pendidikan karakter menekankan pada habit atau

kebiasaan yang terus-menerus dipraktikkan dan dilakukan
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PROSES PENANAMAN NILAI KARAKTER DALAM
PENDIDIKAN ISLAM

* Proses penanaman nilai-nilai karakter religius, yang berada dalam dalam sumber utama
hukum Islam yaitu al-Qur’an.

|. Dengan beribadah kepada Allah dengan sunguh-sungguh 3. Dengan menunaikan ibadah puasa pada

seperti terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 21 yang artinya: bulan Ramadhan seperti yang terdapat
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dalam surat Al-bagarah ayat 183. Allah
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. berfirman: Hai orang-orang yang beriman,

diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa,

2. Dengan melaksanakan hukum sesuai dengan yang telah
ditentukan oleh Allah surat Al-Bagarah ayat 179: dan dalam
gishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.




CONTOH NILAI KARATER DALAM PUASA
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CONTOH NILAI KARATER DALAM ZAKAT
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